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BAB IV

PENGUJIAN DAN ANALISA
Pada bab ini akan dibahas tentang prinsip kerja mesin gerinda silindris, persamaan dasar untuk mencari bentuk profil cam, segi n beraturan, hubungan antara delay meja dengan delay benda kerja,  dan program sistem kontrol.
4.1
 Prinsip Kerja Mesin Gerinda Silindris
Secara singkat prinsip kerja mesin gerinda silindris adalah pahat berputar, meja bergerak secara translasi (maju dan mundur) dan benda kerja berputar secara konstan. Satu putaran benda kerja dibagi menjadi beberapa bagian gerakan. Pada tiap bagian gerakan, putaran benda kerja harus sinkron dengan pergerakan meja. Gerak meja dan benda kerja dimulai dan diberhentikan pada saat yang bersamaan.
4.2    Persamaan Dasar untuk Mencari Bentuk Profil Segi N 
 Beraturan
Pada pembuatan suatu profil, simulator mesin gerinda silindris  bekerja berdasarkan data yang dikirim. Data yang dikirim didapatkan dari hasil perhitungan. Dalam pembuatan profil segi n beraturan, digunakan beberapa persamaan sebagai dasar perhitungan. 
Contoh profil segi n beraturan (n=5) dapat dilihat pada gambar 4.1. Dari  gambar  tersebut  dapat ditentukan sudut pusat
segi n beraturan. Besar sudut pusat segi n beraturan adalah :
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Gambar 4.1 

Profil segilima beraturan
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Dari persamaan (1), dapat ditentukan koordinat titik potong kedua garis (titik A),yaitu untuk mencari posisi perpindahan benda kerja terhadap sudut potong pahat.
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Untuk mencari angka selisih dari 0 sampai dengan 360˚ (jumlah R), dapat digunakan persamaan (3):
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Sudut perpindahan benda kerja terhadap sumbu pahat dapat dicari dengan menggunakan persamaan (4):
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(4)
Perpindahan gerak potong pahat terhadap benda kerja dapat dicari dengan menggunakan persamaan (5):
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4.3
Hubungan antara Delay Meja dengan Delay Benda Kerja

Delay awal meja sama dengan delay benda kerja, bedanya delay meja akan berubah-ubah sesuai dengan bentuk benda kerja yang akan dibuat . Untuk delay benda kerja nilainya tidak berubah-ubah. Hubungannya dalam satu putaran benda kerja, delay meja akan berubah-ubah untuk menghasilkan R (selisih) yang sesuai dengan bentuk benda kerja yang akan dibuat. Untu mencari delay meja kerja dapat dicari dengan menggunakan persamaan
Eksitasi benda kerja * Delay benda kerja = Eksitasi Meja kerja * delay meja kerja

Delay meja kerja = (Eksitasi benda kerja * Delay benda kerja) /      Eksitasi Meja kerja
4.4   Program Sistem Kontrol
Program sistem kontrol menggunakan bahasa basic dan bahasa assembler. Bahasa basic digunakan pada program visual basic, sedangkan bahasa assembler digunakan untuk memprogram mikrokontroller. Program visual basic digunakan sebagai penterjemah data input yang kemudian dikirim ke mikrokontroller untuk diproses lebih lanjut. 

Program visual basic juga mengambil data dari output mikrokontroller sebagai tanda bahwa proses pengiriman data telah selesai dikerjakan dan program visual basic dapat memproses data input berikutnya. 

[image: image7.png]



Gambar 4.2
Tampilan Program Utama Simulator Mesin Pembuat Cam
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Gambar 4.3
Tampilan Program Parameter Simulator Mesin Pembuat Cam
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Gambar 4.4
Tampilan Program Parameter Simulator Mesin Pembuat Cam Setelah Pengisian Data
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Gambar 4.5
Tampilan Program Utama Simulator Mesin Pembuatan Profil Cam Beraturan
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Gambar 4.6
Tampilan Program Parameter Simulator Mesin Pembuat Segi N Beraturan
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Gambar 4.7
Tampilan Program Parameter Simulator Mesin Pembuat Segi N Beraturan Setelah Pengisian Data
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Gambar 4.8
Tampilan Program Utama Simulator Mesin Pembuatan Profil Segi N Beraturan

Tabel 4.1
Keterangan Penggunaan Program
	OBJEK
	KETERANGAN

	Text box Input untuk Segi
	Merupakan Text box untuk memasukkan jumlah segi yang akan dibuat

	Text box Input untuk Radius
	Merupakan Text box untuk memasukkan  Radius

	List box Input
	List box data input (program) yang akan   diproses  oleh simulator   mesin     pembuat  cam

	Tombol Kirim
	Tombol untuk mengirim data input (program) pada pembuatan profil cam

	Tombol eksekusi
	Tombol untuk mengeksekusi data input (program) pada  pembuatan  profil cam


Berikut ini adalah gambar hasil pengujian yang dapat dilihat pada gambar 4.8. Terdapat bentuk spesimen awal, Cam, Segi 3,4,5,6,7, dan 8 
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Gambar 4.9
Gambar Hasil Pengujian
Tabel 4.2

Tabel Hasil Perhitungan dan Pengukuran
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